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PENDAHULUAN

1.1 Latar belakang masal

dikenal dan biasa

r@m suda

individu. Berbagai jenis o @diri yjang murah dan
an olahraga

meningkatkan kemampuan fungsionalnya”.

kebugarap seseorang. ,Olahraga juga merupakan suatu perilaku aktif yang
fﬁ

menggiatkan “netabolisfe N n’erMa&

untuk meningkatkan Sistem kekebalan tubuh dalam

gsi kelemjar di dalam tubuh
fpaya mempertahankan tubuh
dari gangguan penyakit serta stress. Oleh karena itu, sangat dianjurkan kepada
setiapjorang untuk melakukan kegiatan olahraga secara-rutin dan /terstruktur
dengan baik. /Berdasarkan Wndang-Undang RI-Nomor/ 3/ Tahun 2005 tentang
Sistem\Keolahragaan Nasional :
1. Olahraga pendidikan adalah pendidikan jasmani dan olahraga yang
dilaksanakan sebagai bagian proses pendidikan yang teratur dan

berkelanjutan ~ untuk  memperoleh  pengetahuan,  kepribadian,

keterampilan, kesehatan, dan kebugaran jasmani.



2. Olahraga rekreasi adalah olahraga yang dilakukan oleh masyarakat

dengan kegemaran dan kemampuan yang tumbuh dan berkembang

sesuai dengan ko

ebuga daN iraan.
%ah olahraga y@r@ma damymengembangkan

ola@/an secara terencana, berjenjang, @kela i
Qﬂetisi untuk mencapai prestasi dengan dukung@u pengetahuan

w teknologi keolahragaan.

4>Iahraga amatir adalah olahraga yang dilakukan atausar Kecintaan

zelu kegemaran berolahraga. >

5. hraga profesional adalah-olahraga yang dilakukar?k memperoleh

udaya masyarakat setempat untuk

hrag r

kemgaan berolahraga. EB
6. Olahraga peudm TcMan@ga yan

n kondisi kelainan fisik atau meptal séseorang.

husus dilakukan

Kondisi fisik memegan ranan yang sangat penting dalam
tingkat kebugaran jasmani seseorang,.-apalagi “bagi seorang atlet
mempunyai. kondisifisik,yang baik secaraotomatis memiliki’ kebugaran
jasmani-dan kemampuan fungsional ~dari” sistem “tubuh-yang baik juga.
Seperti yang dikemukakan oleh Harsono (1988:153) adalah :

Kalau kondisi baik maka :

1. Akan ada peningkatan dalam kemampuan sistem sirkulasi dan
kerja jantung.
2. ada peningkatan dalam kekuatan, kelentukan, stamina,

kecepatan, dan lain-lain komponen kondisi fisik.



3. Akan ada ekonomi gerak yang baik pada saat latihan.
4. Akan ada pemulihan yang lebih cepat dalam organ-organ tubuh

setelah latihan.

uhk elalui latihan secara sistematis dan berulan?g sefta dengan
i n«tingkat kesulitan yang sedikit demi sedikit ngkatkan, maka
aki %ta latihan dilakukan akan terjadi perubahan, dan dengan sendirinya
j %ih efisien dan efektif dalam setiap gerakannya. U

2kipun cabang olahraga berbeda-beda tetapi secara BJm kor

ponen

atan (strenght),

¥(coordinasi).

ada kebutuhan komponen kondisi fisik yang lebih khusus sesuai dengan
kebutuhanycabang olahraganya masing-masing/ Permainan-bola basket dikenal
sebagal olahraga permainan /yang /cepat, dinamis, atraktif dan/ memiliki
keterampilan, gerak yang cukup kompleks , karena menuntut kondisi fisik yang
konfrensip, maksudnya dimulai dari kondisi fisik dasar sampai kondisi fisik

gabungan keterampilan teknik yang baik dan berkualitas.



Kondisi fisik merupakan komponen terpenting dalam olahraga
permainan bola basket karena di butuhkan daya tahan atau kondisi fisik yang
sangat baik, komponen kondisisfisik Yang.dibutuhkan oleh pemain bola basket
adalah daya taham! kekuatan,, kec@patanygerak (speedagility, quikness), dan
fleksibilitas’

Tetapi”dalam kenyataan di lapangan banyak atlet basket yang kurang
memilik Kondisi fisik yang baik, terutama dalam komponem#kecepatan gerak
merubah arah. Penguasaan terhadap keterampilan gerak bukan halgyangmudah,
karena dalam permainan bola basket menuntut atletnya menguasai=keterampilan
gerak yamg kompleks. Permainan bola basket juga merupakan permainan gerak
multi araltidak bersifat linear, tetapi lebih membutuhkan k&mampuah untuk
merubah posisi ke segala arah'secara cepat.

Sepertiyang di ungkapkan oleh Harsono (1988:172)Manuver-manuver
demikian seting dipetlukanfidalamn banyakeCabang’ olahragas terutama dalam
cabang-cabang™“0Olahraga permainan seperti voli, basket™, sepak bola, hoki,
softball dan sebagainya”. Oleh karena itu supaya mampu mengubah posisi
kesegala arah dengan cepat dan tepat pada—waktu~sedang bergerak, maka
otomatis seorang.pemain-bola-basket harus memiliki' tingkat kelincahan-yang
baik: Telah”dilakukan-penelitian ‘'oleh beberapa”orang bahwa komponen gerak
agifity dibutuhkan dalam ~cabang olahraga permainan karena dalam
pelaksanaanya banyak gerakan-gerakan merubah arah.

Berdasarkan pendahuluan latar belakang, sebelum terjun kemasalah yang
akan dikupas peneliti membaca salah satu buku bola basket panduan lengkap

latihan khusus pemantapan bahwa bolabasket terdiri dari kira-kira 20% aerobik



dan 80% anaerobik, yang dimana pemain basket lebih sedikit menggunakan udara
dalam bermain dan membutuhkan cadangan energi yang cepat siap pakai dan
anaerobik menandakan bahwasgerakanmyang dominan dalam olahraga basket
adalah olahraga yafg intensitasnya bergerak=dengan cepat.

Ketérampilan 'gerak merubah arah “agility ~sangat\dominan dalam
permainan helaybasket karena dalam permainan bola basket banyak gerakan
meptbah aral*baik pada saat gerakan dengan bola maupuneg€rakan tanpa bola.
Dalam glahraga bola.basket dikenal gerakan dasar tanpa bola, gerakan dasar tanpa
hola inidimaksudkan untuk dapat:melepaskan diri dari penjagaamslawan.|Semoga
dari adamya inovasi_pengembangan model latihan agility padapolahraga basket
dapat meningkatkan kondisi fisik dalam bentuk agility pada olahraga basket.

Penulis melakukan sebuah analisis gerak dalam suatu pertandingan bola
basket'denganumelihat video pertandingan pemain basket.(Renulis mendapat hasil
bahwa pergerakan yang fdominan dalam.satpertandingan intérnasional maupun
nasional hampit8@% di dominasi oleh pergerakan meftibah arah baik pada saat
melakukan gerakan dribble, passing, 1ay up dan shooting, maupun pada saat
melakukan gerakan menghindar dari lawan.~Semakin— mendalam; masalah
ditemukan) dangsung _kelapangan syakni dengan.menuju, kepada Atlet- LIBELS
BasketballClub "dan-Club-Basket SMAN 19-medan-yang dimana dari-seminggu (
07-12 desember 2020) peneliti melakukan observasi secara langsung kelapangan
bahwa memang benar merubah arah adalah gerakan yang dominan dilakukan
diolahraga basket tersebut, dan peneliti juga melihat adanya faktor lambatnya
pergerakan atlet pada saat games dilapangan pada saat mengejar bola, maupun

pada saat shooting, dan pada satu minggu tersebut peneliti tidak melihat adanya



latihan fisik yang terjadwal salah satunya yang bertujuan mengasah kelincahan

atlet, yang ada peneliti hanya melihat mereka terfokus pada game. Peneliti juga

melakukan wawancara terstruk

dikarna $athdEakut dulua
fisik dan gleh karpd'it ebanyakan men @an meng
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ang n%;ik dan” melibatkan semua atlet dalam proses beb tan
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1.2 Fokus Masalah

tihannya dilakukan dalam_bentuk post to/ post dan pada

setiap unsur ge

Berdasarkan latar belakang masalah~yang .diuraikan diatas penulis
memfokuskan imasalah) peneliitian’kepada mengembangkan imodel latihan”Agility
berbentuk "Circuit Training “pada atlet Club™ bota basket “yang sebelumnya
penelitian terdahulu diambil dari Skripsi dari Universitas Negeri Yogyakarta
dengan judul “Pengembangan Alat Ladder untuk Latihan Koordinasil, Kelincahan
dan Power” dan hasil analisis dari Skripsi UNY bahwa Pada penelitian
pengembangan alat ladder ini mempunyai beberapa implikasi secara praktis

diantaranya:



1. Pengenalan bagaimana cara melakukan latihan koordinasi, kelincahan dan

power sehingga alat ladder ini lebih sering digunakan setiap sesi latihan .

2. Ketika melakukan latih lincahan dan power lebih mudah

N g tutorial.

otiv an rekan-rekan hraga ‘untuk menerapkan

karena sudah uku

n@\kan langsung di setiap sesi latihan B? melakukan latihan

ordi@elincahan dan power dengan benar.
. Sebaﬂlwedia promosi pengenalan dan pengembangan cara man k

keliban dan power. U

Ala der untuk latihan koordinasi; kelincahan dan poWapat

cuarﬁm melakukan latihan.

nelitian pengembangan. ini \mempunyai beberapa keterbatasan dalam

r&ﬁjiantaranya' EB
ji coba Q INb?aMkE@keterbat

enelitian.

[ » I—

n waktu, pelaku

2. Membuat alat ladder dan yusu materi buku pedoman, video tutorial
yang harus sesuai ukuran alat ladder yang-membutuhkan waktu lama sehingga
menghambat.proses-penelitian.

Pada penelitian “kali “ini “‘model” latihan~yang sudah-ada dikembangkan dan
dibuat lebih bervariasi dari sebelumnya mengingat akan kebutuhan dalam model
latihan. Pada penelitian kali ini model latihan memiliki pengolahan berbentuk

Circuit Training yang dimana model latihan dapat melatih Agility pada latihan

bola basket.



1.3 Pembatasan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah dari identifikasi masalah yang telah

dituliskan diatas, makasp IS membuat batdsan,_masalah untuk menghindari

" lebli = NE@erfok )
Model Lati @/ erbentuk Circuit Training ﬁ b Basket” dan
i ber@ pada tujuan penelitiannya yakni seb bentuk penunjang

pembahasan pada “Pengembangan

masalah maka  peneliti membuat rumusan masalah yaitu

bagiana akarg%engembangan model latihan agility be&tuk

pada atlet &lub baskanT]W‘x egn dan

berlatih agility ‘padasatlet club basket ?

fektifan kegiatan

1.5 Spesifikasi Masalah

Produk' yang diharapkan dalam penelitian pengembangan int berusaha untuk
membuat suatu/inovasi-dari hasil ‘analisis dan observasi dilapangan yang-dimana
tingkat latihan fisik dalam bentuk’agility itu sangat minim diadakan dalam latihan
basket. Model latihan ini diharapkan untuk memperkaya gerakan dalam berlatih
agility dengan menggunakan bentuk latihan circuit training yang akan dibuat dan
dikembangkan oleh peneliti, dan akan peneliti implementasikan kepada atlet
LIBELS Basketball club medan serta produk yang dihasilkan diharapkan dapat

menarik kemauan atlet dalam berlatih agility dan memperkecil kejenuhan atlet



serta dapat memacu semangat dan bermanfaat dalam berlatih agility pada olahraga

basket.

1.6 Tujuan Penelitia

Mengem#angka w&tihanNaﬁ@
ang M engasah agility atlet dalam berl@dan URtuk mengatasi

kejenuhanggkétakutan atlet dalam berlatih fisik agility, arapkan dalam

menggunakan alat bantu

agi Atlet : :
. Sebagai inovasi nNI I’tikMarE«aSw dan efektif.

ahan untuk olahraga basket.

b. Untuk memp latihan ke

c. Memperkecil tingkat kejenuhan atlet jika dalam berlatih fisik agility.
di_Semoga dapat meningkatkan kelincahan'dalam berlatih.
2./ Bagi Pelatih/s:
a. Memberikan inovasi terbaru terhadap pelatih.
b. Menjadikan atlet lebih aktif dalam proses latihan.
c. Meningkatkan  pengetahuan  tentang apa dan  bagaimana
mengembangkan model latihan agility berbentuk circuit training pada

atlet club basket.



